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Abstract : PT MaduBaru PG/PS, a sugarcane agro-industry owned by the Sultanate of Ngayogyakarta
Hadiningrat, faces a significant challenge in reducing workplace accidents. From January to September 2024,
the company recorded 15 incidents, highlighting the need for a thorough analysis of potential hazards in its
sugarcane processing operations. This study employs the HIRARC method (Hazard lIdentification, Risk
Assessment, and Risk Control) to evaluate and address these risks. The hazards identified are categorized into
low, medium, and high risks. Low-risk activities include kettle station work and rear factory cleaning tasks.
Medium risks are found in kettle station cleaning, repair work, milling station operations, milling station cleaning,
west DKS double work, and ash disposal site tasks. High-risk activities are primarily associated with Besali
station operations. The main contributors to accidents are a lack of PPE usage, inadequate supervision, and non-
compliance with SOPs, such as wearing non-standard footwear. The most dangerous incidents involve exposure
to hot materials, which can be mitigated through the proper use of PPE. Enforcing SOP compliance and
improving safety awareness are critical to reducing accidents. Strengthening safety measures and ensuring
regular monitoring can help create a safer working environment at PT MaduBaru PG/PS.

Keywords: Occupational, Health, Safety, Hazard, Identification.

Abstrak : PT MaduBaru PG/PS, sebuah perusahaan agroindustri tebu milik Kesultanan Ngayogyakarta
Hadiningrat, menghadapi tantangan besar dalam mengurangi angka kecelakaan kerja. Dari Januari hingga
September 2024, tercatat 15 kejadian kecelakaan, yang menunjukkan perlunya analisis menyeluruh terhadap
potensi bahaya dalam proses pengolahan tebu. Penelitian ini menggunakan metode HIRARC (Hazard
Identification, Risk Assessment, and Risk Control) untuk mengevaluasi dan mengatasi risiko tersebut. Bahaya
yang teridentifikasi dikategorikan menjadi risiko rendah, sedang, dan tinggi. Aktivitas dengan risiko rendah
meliputi pekerjaan di Stasiun Ketel dan kegiatan pembersihan di pabrik bagian belakang. Risiko sedang
ditemukan pada kegiatan pembersihan Stasiun Ketel, pekerjaan perbaikan, operasi Stasiun Gilingan, pembersihan
Stasiun Gilingan, pekerjaan double DKS Barat, dan kegiatan di tempat pembuangan abu. Risiko tinggi terutama
terdapat pada pekerjaan di Stasiun Besali. Penyebab utama kecelakaan adalah kurangnya kesadaran dalam
penggunaan APD, kurangnya pengawasan, serta pelanggaran SOP, seperti penggunaan sepatu yang tidak standar.
Kasus kecelakaan paling berisiko adalah paparan bahan panas, yang dapat dikendalikan dengan menggunakan
APD yang sesuai. Penegakan kepatuhan terhadap SOP dan peningkatan kesadaran akan keselamatan kerja sangat
penting untuk mengurangi kecelakaan. Penguatan langkah-langkah keselamatan dan pemantauan rutin dapat
menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman di PT MaduBaru PG/PS..

Kata kunci: Kesehatan, Keselamatan, Kerja, Hazard, Identification.

1. LATAR BELAKANG

Bahaya kerja merupakan potensi yang dapat menyebabkan cedera atau kematian di
lingkungan kerja. Dalam periode Januari hingga September 2024, terdapat 15 kasus kecelakaan
kerjadi PT Madubaru PG/PS, yang disebabkan oleh pelanggaran SOP, kurangnya pengawasan,

dan penggunaan APD yang tidak tepat. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan metode

Received: Desember 24, 2024; Revised: Januari 08, 2025; Accepted: Januari 22, 2025; Online Available:
Januari 24, 2025


https://doi.org/10.55606/jtmei.v4i1.4787
https://ejurnal.politeknikpratama.ac.id/index.php/jtmei
mailto:agungjokoprasetyo46@gmai.com

Analisis Resiko Keselamatan Kesehatan Kerja sebagai Upaya Pencegahan Kecelakaan dengan Menggunakan
Metode Hazard Identification, Risk Assessment and Risk Control

HIRARC untuk mengidentifikasi bahaya, menilai risiko, dan memberikan rekomendasi

pengendalian risiko guna mengurangi kecelakaan kerja.

2. KAJIAN TEORITIS
Metode HIRARC terdiri dari tiga tahap utama: identifikasi bahaya, penilaian risiko, dan
pengendalian risiko. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan HIRARC efektif

dalam mengurangi potensi bahaya dan risiko di berbagai sektor industri.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di PT Madubaru PG/PS menggunakan pendekatan HIRARC. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penilaian risiko dilakukan
berdasarkan matriks risiko yang menggabungkan probabilitas (likelihood) dan tingkat

keparahan (severity). Berikut adalah diagram alir yang dilaksanakan dalam penelitian ini:
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data di PT Madubaru PG - PS Madukismo bersifat observasional.

Survei ini akan dilaksanakan pada bulan September 2024. Subjek penelitian ini adalah satu

orang yang bertanggung jawab atas pabrik gula dan satu orang dari bagian administrasi..

1. Data Kecelakaan Kerja Bulan Januari - September 2024 di PT. Madubaru PG - PS
Madukismo

Tabel 1 Data Kecelakaan Kerja

Tanggal

Nama

Tempat
Kejadian

Kejadian
Kecelakaan

13/08/2024

Hari
Setyawan

St Ketel

Waktu mau memasukkan kayu ke mulut luweng
ketel 1, kaki kiri korban kejatuhan kayu dari atas.
Pertolongan pertama dibawa ke poliklinik PG/PS
Maduksimo untuk mendapat perawatan.

10/07/2024

Beny Adi K.

Selatan St Ketel

Pada saat mendorong jeding abu korban
terpeleset dan menyebabkan kakinya luka terkena
jeding, lalu korban dibawa ke poliklinik.

08/07/2024

Irwan
Widartama

St Gilingan

Pada saat turbin gilingan overload lalu turbin
dimatikan, setelah itu diputar balik, saat di putar
balik tiba - tiba sebagian pulley pecah dan
mengenai tangan korban dan menyebabkan
telunjuk tangan kiri mengalami luka, lalu korban
dibawa ke PKU Bantul untuk mendapat
penanganan.

08/07/2024

Maretza
Achmad D.

St Gilingan

Pada saat turbin gilingan overload lalu turbin
dimatikan, setelah itu diputar balik, saat di putar
balik tiba - tiba sebagian pulley pecah dan
mengenai korban, lalu korban dibawa ke PKU
Bantul untuk mendapat penanganan.

02/07/2024

Nuri
Hidayanto

St Pabrik

Belakang

Sewaktu korban bersih bersih korban terpeleset
dan mengakibatkan memar di bagian pergelangan
kaki sebelah kiri, lalu korban dibawa ke
poliklinik untuk mendapat penanganan.

01/07/2024

Arifin Dadang
E

St Ketel

Pada saat korban membersihkan stasiun ketel
mata sebelah Kiri korban terkena debu ampas
halus, lalu korban dibawa ke poliklinik
madukismo.

21/06/2024

R Kunto
Prambudi

Dabel DKS Barat

Saat isi ulang belerang di dapel DKS barat.
Belerang sudah dimasukkan lewat plandhes
bawah, lalu plendhes bawah ditutup dan diberi
angin , tapi masih ada kebocoran, kemudian baut
dikencangkan tapi mur baut rusak. Saat
dikencangkan angin dari dalam plendhes keluar
bersama perpak dari kertas dan mengenai mata
korban.




Analisis Resiko Keselamatan Kesehatan Kerja sebagai Upaya Pencegahan Kecelakaan dengan Menggunakan
Metode Hazard Identification, Risk Assessment and Risk Control

20/05/2024

Alvian

Rachmad H.

St Besali

Pada saat korban melakukan pekerjaan
hardening, ketika benda sedang di celupkan ke
dalam oli tiba tiba oli menyembur ke tubuh
korban, kemudian korban dibawa ke poliklinik
untuk mendapatkan perawatan medis.

21/05/2024

Winda
Efrianto

St Besali

Pada saat korban melakukan pekerjaan
hardening, ketika benda sedang di celupkan ke
dalam oli tiba tiba oli menyembur ke tubuh
korban, kemudian korban dibawa ke poliklinik
untuk mendapatkan perawatan medis.

21/05/2024

Suparwanto

Tempat
Pembuangan
Abu

Kaki kiri kejatuhan abu prongkolan waktu buang
abu. Pertolongan pertama yaitu korban di bawa
ke poliklinik PG Maduksimo.

10/05/2024

Muhammad
Hanif

St Gilingan

Sewaktu korban membersihkan saringan DSM
selang yang ada di asikiten lepas dan mengenai
kedua telapak tangan. Kemudian korban dibawa
ke klinik madukismo untuk mendapat
penanganan.

07/03/2024

Abi Dwi
Priyono P.

Pabrik Tengah

Pada sat korban melakukan penggantian badan
penguapan no 4, korban melakukan pengelasan
pada badan penguapan, selanjutnya mata korban
terkena iritasi karena pengelasan tersebut, lalu
korban dibawa ke poliklinik madukismo untuk
mendapatkan perawatan.

07/03/2024

Supriyanto

Pabrik Tengah

Pada sat korban melakukan penggantian badan
penguapan no 4, korban melakukan pengelasan
pada badan penguapan, selanjutnya mata korban
terkena iritasi karena pengelasan tersebut, lalu
korban dibawa ke poliklinik madukismo untuk
mendapatkan perawatan.

06/03/2024

Adhe
Winanda

Pabrik Tengah

Pada saat korban sedang mengerjakan
penggantian badan penguapan no 4. korban
menggerinda plat besi yang selesai di las dan
serpihannya terkena mata, lalu korban dibawa ke
RSUD Panembahan Senopati untuk mendapat
perawatan.

21/02/2024

Salamun

St Gilingan

Pada pukul 15.05 saudara Salamun melakukan
perngerjaan pemotongan drum dan meluruskan
drum oli,pada sat meluruskan drum kakinya
terpeleset di drum yang di potongi dan
menyebabkan punggungnya memar. Lalu korban
dibawa ke poliklinik Maduksimo untuk
mendapatkan perawatan.

Pengolahan Data

Dengan mengolah data menggunakan metodologi K3 HIRARC (Hazard Identification,

Risk Assessment and Risk Control), maka dapat menemukan potensi bahaya, mengevaluasi

risiko yang ditimbulkannya, dan mencari tahu cara mengendalikannya. Berikut ini adalah

prosedur penggunaan metode K3 HIRARC untuk mengolah data:

129 | Jurnal Teknik Mesin, Industri, Elektro dan Informatika — Volume 4 Nomor. 1 Tahun 2025




E-ISSN: 2963-7805 dan P-ISSN: 2963-8208, Hal 126-134

1. Identifikasi Bahaya (Hazard Identification):

Identifikasi bahaya adalah proses mengidentifikasi potensi bahaya dalam aktivitas kerja.
Untuk mengurangi kemungkinan terjadinya kecelakaan, penting untuk selalu waspada, berhati-
hati, dan menyadari potensi bahaya. Berikut ini adalah contoh tindakan identifikasi bahaya
yang dilakukan PT Madubaru.

Tabel 2 Identifikasi Bahaya PT Madu Baru

No Tempat Kejadian Tahap Proses Pekerjaan Identifikasi Bahaya Risiko
Altivitas pekerjaan St Ketel _\'Iaten.all tegjatuh dan lanta Luka memar/ keseleo
. yang licin
1 ST Ketel —

Altivitas Pembersihan St Ketel

Debu ampas halus

Membuat iritasi pada mata dan
membuat terganggunya pernafasan

2 ST Pabrik Tengah

Aktivitas perbaikan

Cahaya pengelasan dan
serpthan gerinda

Membuat iritasi pada mata

3 ST Gilingan

Aktivitas pekerjaan 5t Gilingan

Turbin gilingan vang overload

Pulley pecah dan menyebabkan
luka sobek/memar

Aktivitas pembersihan St Gilingan

Pembersihan saringan DSM

Luka Sobek/ memar

4 ST Pabrik Belakang

Aktivitas pembersihan St Pabrik
Belakang

Lantai Licin

Luka memar/ keseleo

5 ST Besali

Altivitas pekerjaan St Besali

Material Panas

Luka bakar/melepuh

6 | Tempat Pembuangan Abu

Aktivitas pekerjaan tempat
pembuangan abu

Matrial tefjatuh

Luka memar/ Luka sobek

7 Dabel DKS Barat

Altivitas pekerjaan dabel DKS
barat

Larutan Belerang

Membuat ititasi pada mata

Hasil identifikasi bahaya PT Madubaru dapat dilihat pada tabel di atas. Sebanyak
sembilan potensi bahaya berhasil diidentifikasi dari tujuh lokasi kecelakaan yang berbeda.
Panas, lantai licin, benda jatuh, serpihan gerinda, debu las halus, turbin industri yang bekerja
berlebihan, filter DSM yang sedang dibersihkan, dan larutan sulfur merupakan semua potensi

bahaya yang dapat ditemui dalam klasifikasi ini.

2. Penilaian Risiko (Risk Assessment)

Tujuan dari penilaian risiko adalah untuk menentukan tingkat bahaya yang dapat terjadi
akibat kecelakaan kerja. Tingkat risiko yang tinggi bergantung pada seberapa besar
kemungkinan dan seberapa buruk kejadian tersebut yang dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 3 Penilaian Risiko PT Madu Baru

No Risiko L|S Rlzilialiio Risk Level

1 | Luka memar/ keseleo 2|2 4 -
2 |Membuat iritasi pada mata dan membuat terganggunya pernafasan | 4 | 2 8 Medium Risk
3 |Membuat iritasi pada mata 3|2 6 Medium Risk
4 |Pulley pecah dan menyebabkan luka sobek/memar 2|3 6 Medium Risk
5 |Luka Sobek/ memar 312 6 Medium Risk
6 [Luka memar/ keseleo 2|2 4 -
7 |Luka bakar/melepuh 3|4 12 High Risk

8 |Luka memar/ Luka sobek 312 6 Medium Risk
9 |Membuat ititasi pada mata 3|2 6 Medium Risk

Berdasarkan penilaian risiko PT Madubaru, ditemukan sembilan potensi bahaya seperti
yang ditunjukkan pada tabel di atas. Berdasarkan klasifikasinya, terdapat 1 potensi bahaya
dikategorikan sebagai level high risk, 2 potensi bahaya dikategorikan sebagai level low risk, 6

potensi bahaya dikategorikan sebagai level medium risk.

3. Pengendalian Risiko (Risk Control)

Tahap selanjutnya, setelah melakukan penilaian risiko, adalah menyusun strategi
manajemen risiko. Berikut ini adalah cara PT Madubaru menangani risiko.
Tabel 4 Pengendalian Risiko (Risk Control)

No Tahap Proses Pekerjaan Risiko Rekomendasi Pengendalian Resiko
Menyediakan safety b d beri
1 |Aktivitas pekerjaan St Ketel Luka memar/ keseleo cyefaanat Ty boots dan pembenan
tanda peringatan
Membuat iritasi pada mata dan Menyediakan kacamata safety dan

2 |Aktivitas Pembersihan St Ketel .
membuat terganggunya permnafasan  [penyediaan masker

3 |Aktivitas perbaikan Pabrik Tengah Membuat iritasi pada mata Menyediakan kacamata safety

& |Aksvitas peloerjaan St Gilingan Pulley pecah dan menyebabkan luka |Pengecekan’ perbaikan mesin secara

sobek/memar berkala
5 |Aktivitas pembersihan St Gilingan Luka Sobek/ luka memar Menyediakan samng tangan safety
Aknvitas pembersihan St Pabrik _ _ Menyediakan safety boots dan pemberian
6 Luka memar/ keseleo .
Belakang tanda peringatan
7 |Aktivitas pekerjaan St Besali Luka bakarmelepuh ;;c;}:dl Saung tingan dus APD aé

Aktivitas pekerjaan tempat luka memar’ Luka sobek Menyediakan safety boots dan sarung
pembuangan abu tangan safety

Pengecekan’ perbaikan mesin secara

9 |Aktivit kerjaan dabel DKS barat |Membuat ititasi pada mat
vitas pekerjaan dabe ara embuat ititasi pada mata berkala
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Berdasarkan tabel, terdapat beberapa proses kerja berisiko di PT MaduBaru PG/PS, yang
sebenarnya dapat dicegah dengan langkah keselamatan yang tepat. Pada aktivitas pekerjaan di
Stasiun Ketel, risiko luka memar dan keseleo dapat dihindari dengan menyediakan safety boots
dan tanda peringatan. Aktivitas pembersihan Stasiun Ketel berisiko menyebabkan iritasi mata
dan gangguan pernapasan, yang dapat dicegah dengan kacamata safety dan masker. Pekerjaan
perbaikan di Stasiun Pabrik Tengah berisiko iritasi mata, yang dapat diminimalkan dengan
menyediakan kacamata safety. Pada aktivitas pekerjaan Stasiun Gilingan, risiko luka memar
dan luka sobek dapat dicegah melalui pengecekan dan perbaikan mesin secara rutin. Sementara
itu, pembersihan Stasiun Gilingan, yang berisiko luka memar atau sobek, dapat diatasi dengan
menyediakan sarung tangan safety. Aktivitas pembersihan di Stasiun Pabrik Belakang memiliki
risiko memar dan keseleo, yang bisa dicegah dengan safety boots dan tanda peringatan. Pada
Stasiun Besali, risiko luka bakar atau melepuh dapat dicegah dengan sarung tangan dan APD
tahan panas. Pekerjaan di tempat pembuangan sampah, yang berisiko luka memar atau sobek,
dapat diatasi dengan safety boots dan sarung tangan. Terakhir, pekerjaan double DKS Barat

yang berisiko iritasi mata bisa dicegah dengan pengecekan mesin secara berkala.
Analisis Potensi Bahaya

Berdasarkan tabel pengolahan data diatas, hasil penilaian risiko di PT Madubaru
menunjukkan adanya 9 potensi bahaya yang teridentifikasi. Dari sembilan potensi bahaya
tersebut, satu di antaranya diklasifikasikan sebagai risiko tinggi (high risk), yang berarti
memiliki tingkat kemungkinan dan keparahan yang sangat besar. dua potensi bahaya lainnya
digolongkan ke dalam kategori risiko rendah (low risk), yang menunjukkan bahwa
kemungkinan terjadinya kecelakaan sangat kecil dan dampaknya tidak signifikan. Sedangkan
enam potensi bahaya lainnya termasuk dalam kategori risiko menengah (medium risk), yang
menunjukkan adanya kemungkinan kecelakaan dengan dampak yang dapat menyebabkan
cedera ringan hingga sedang. Penilaian ini menjadi acuan penting dalam upaya mitigasi risiko

di perusahaan untuk menjaga keselamatan dan kesehatan kerja.
Rekomendasi Pengendalian
1. Pelatihan K3: Penyuluhan rutin terkait pentingnya penggunaan APD.
2. Peningkatan Pengawasan: Inspeksi rutin untuk memastikan kepatuhan SOP.

3. Penyediaan APD: Menyediakan perlengkapan pelindung seperti sarung tangan dan

sepatu keselamatan.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini mengidentifikasi sembilan potensi bahaya di PT Madubaru PG/PS, dengan
kategori risiko tinggi, sedang, dan rendah. Implementasi SOP yang ketat, pelatihan, dan
pengawasan yang ditingkatkan dapat secara signifikan mengurangi kecelakaan Kkerja.
Penelitian lebih lanjut disarankan untuk mengeksplorasi faktor-faktor tambahan yang dapat

memengaruhi keselamatan kerja.
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